BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Partisipan

1. Profil Subyek 1

Sebagai : Subyek 1

Nama . AN

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat saat ini : Sidoarjo

Agama : Islam

Usia : 18 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMP Kelas 2

Anak ke- . 2 dari 4 Bersaudara
Bahasa Sehari-hari : Bahasa Jawa

Saat ini tinggal dengan . Ibu dan kakaknya

Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas 2
Deskripsi :

Penelitian pada subyek 1 dilakukan sebanyak dua kali yang mana
penelitian pertama dan penelitian kedua berlangsung di rumah subyek.
AN adalah seorang laki-laki berusia 18 tahun dan merupakan anak
kedua dari empat bersaudara. Dimana urutan posisi kelahiran subyek
bila diurutkan yaitu anak pertama kakak subyek seorang laki-laki, anak
kedua adalah subyek sendiri, anak ketiga dan keempat merupakan
seorang perempuan. AN sekarang tinggal bertiga bersama ibu dan
kakaknya, untuk kedua adik perempuannya tinggal di lamongan.

AN berasal dari keluarga yang sederhana, ayah subyek sudah
meninggal karena terkena penyakit stroke yang dideritanya. Sekarang

yang menjadi tulang punggung keluarganya adalah subyek beserta
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kakaknya. Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas
2. Alasan subyek karena sudah tidak ada biaya lagi untuk sekolahnya,
sehingga subyek memutuskan untuk berhenti sekolah. Kemudian
subyek membantu ibunya berjualan soto sampai sekarang untuk
membiayai kehidupan mereka dan biaya sekolah adik-adiknya yang

ada di Lamongan.

. Profil Informan 1 dari Subyek 1

Sebagai : Informan 1
Nama : SM

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat saat ini : Sidoarjo
Agama : Islam

Usia : 42 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMP

Bahasa Sehari-hari : Bahasa Jawa
Saat ini tinggal dengan : Anak-anaknya
Hubungan dengan Subyek 1 : Ibu Subyek 1

Deskripsi :

Penelitian pada informan 1 dari subyek 1 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di warung soto (tempat jualan soto). SM

adalah seorang wanita yang berusia 42 tahun merupakan ibu kandung

dari AN.

. Profil Informan 2 dari Subyek 1

Sebagai . Informan 2
Nama t AL

Jenis Kelamin . Laki-laki
Alamat saat ini : Sidoarjo
Agama . Islam
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Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 1

Deskripsi :

: 18 Tahun

: SMA

: Bahasa Jawa

: Orang Tua

: Teman Subyek 1

Penelitian pada informan 2 dari subyek 1 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di rumah informan. AL adalah seorang

laki-laki yang berusia 18 tahun merupakan teman sebaya dari AN.

Profil Informan 3 dari Subyek 1

Sebagai

Nama

Jenis Kelamin

Alamat saat ini

Agama

Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 1

Deskripsi :

: Informan 3

AR

. Laki-laki

: Sidoarjo

: Islam

: 23 Tahun

: SMA

: Bahasa Jawa

: Orang Tua

: Tetangga subyek 1

Penelitian pada informan 3 dari subyek 1 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di warung kopi. AR adalah seorang laki-

laki yang berusia 23 tahun merupakan tetangga dari AN.

Profil Subyek 2

Sebagai

Nama

Jenis Kelamin
Alamat saat ini
Agama

: Subyek 2
. AF

. Laki-laki
: Sidoarjo
. Islam
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Usia : 17 Tahun

Pendidikan Terakhir : SMP Kelas 3

Anak ke- : 1 dari 3 Bersaudara
Bahasa Sehari-hari : Bahasa Jawa

Saat ini tinggal dengan :lbu

Subyek mengalami putus sekolah .padajenjang SMP kelas 3
Deskripsi :

Penelitian pada subyek 2 dilakukan sebanyak dua kali yang mana
penelitian pertama dan penelitian kedua berlangsung di rumah subyek.
AF adalah seorang laki-laki yang berusia 17 tahun dan merupakan
anak pertama dari tiga bersaudara. Dimana urutan posisi kelahiran
subyek bila diurutkan yaitu subyek sebagai anak pertama, anak kedua
dan ketiga adalah perempuan. AF sekarang tinggal bersama dengan ibu
dan adik-adiknya

AF berasal dari keluarga yang sederhana, ayah subyek sudah
meninggal beberapa tahun yang lalu karena sakit yang dideritanya.
Sebelum ayahnya meninggal, AF sudah berkerja menjadi loper koran
untuk membantu biaya sekolah. Setelah ayahnya meninggal subyek
tetap melanjutkan menjadi loper koran sampai sekarang dan adik-
adiknya juga membatu menjualkan jajan gorengan pula.

Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas 3.
Alasan subyek karena ibu subyek sudah tidak sanggup lagi membiayai
AF untuk sekolah dan terpaksa AF harus putus sekolah. Kemudian
kegiatan yang dilakukan subyek seusai tidak sekolah lagi yakni masih
tetap dengan loper korannya dan sekarang mengajak kawan-kawannya

yang putus sekolah untuk belajar bersam dirumahnya.
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6. Profil Informan 1 dari Subyek 2

Sebagai

Nama

Jenis Kelamin

Alamat saat ini

Agama

Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 2

Deskripsi :

: Informan 1

. SP

. Perempuan

: Sidoarjo

: Islam

: 46 Tahun

: SMP

: Bahasa Jawa

: Anak-anaknya
: Ibu Subyek 2

Penelitian pada informan 1 dari subyek 2 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di rumah informan. SP adalah seorang

wanita yang berusia 46 tahun merupakan ibu kandung dari AF.

7. Profil Informan 2 dari Subyek 2

Sebagai

Nama

Jenis Kelamin

Alamat saat ini

Agama

Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 2

Deskripsi :

. Informan 2

'RR

: Perempuan

: Sidoarjo

. Islam

: 17 Tahun

: SMP

: Bahasa Jawa

: Orang Tua

: Teman Subyek 2

Penelitian pada informan 2 dari subyek 2 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di pinggir jalan. RR adalah seorang

wanita yang berusia 17 tahun merupakan teman sebaya dari AF.
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8. Profil Informan 3 dari Subyek 2

Sebagai : Informan 3

Nama 1T

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat saat ini : Sidoarjo

Agama : Islam

Usia : 30 Tahun

Pendidikan Terakhir :S1

Bahasa Sehari-hari : Bahasa Indonesia

Saat ini tinggal dengan : Suami dan Anak-anaknya

Hubungan dengan Subyek 2 : Tetangga Subyek 2
Deskripsi :

Penelitian pada informan 3 dari subyek 2 dilakukan satu kali yang
mana penelitian berlangsung di rumah informan. TT adalah seorang

wanita yang berusia 30 tahun merupakan Tetangga dari AF.

9. Profil Subyek 3

Sebagai : Subyek 3

Nama ' TK

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat saat ini : Surabaya

Agama . Islam

Usia : 18 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMP Kelas 2

Anak ke- : 2 dari 6 Bersaudara
Bahasa Sehari-hari : Bahasa Jawa

Saat ini tinggal dengan : lbu

Subyek mengalami putus sekolah .padajenjang SMP kelas 2
Deskripsi :

Penelitian pada subyek 3 dilakukan sebanyak dua kali yang mana
penelitian pertama berlangsung dirumah subyek dan penelitian kedua
berlangsung di pinggir jalan rumah subyek. TK adalah seorang

perempuan yang berusia 18 tahun dan merupakan anak kedua dari
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10.

11.

enam bersaudara dimana urutan posisi kelahiran yakni anak
perempuan pertama berusia 19 tahun, anak ketiga perempuan berusia
15 tahun, anak keempat laki-laki berusia 12 tahun, anak kelima laki-
laki berusia 9 tahun dan anak keenam laki-laki berusia 3 tahun.

TK berasal dari keluarga yang sederhana, ibunya bekerja sebagai
buruh. Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas 2.
Alasan subyek karena untuk memenuhi kebutuhan hidup dan

keluarganya, maka subyek memutuskan untuk berhenti sekolah.

Profil Informan 1 dari Subyek 3

Sebagai : Informan 1
Nama : MM

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat saat ini : Surabaya
Agama : Islam

Usia : 55 Tahun
Pendidikan Terakhir :SD

Bahasa Sehari-hari : Bahasa Jawa
Saat ini tinggal dengan : Anak-anaknya
Hubungan dengan Subyek 3 : Ibu Subyek 3
Deskripsi :

Penelitian pada informan 1 dari subyek 3 dilakukan satu kali yang
mana penelitian berlangsung di rumah informan. MM adalah seorang

wanita yang berusia 55 tahun merupakan nenek dari TK.

Profil Informan 2 dari Subyek 3

Sebagai . Informan 2
Nama : WL

Jenis Kelamin : Perempuan
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12.

Alamat saat ini

Agama

Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 3

Deskripsi :

: Surabaya

. Islam

: 18 Tahun

: SMP

: Bahasa Jawa

: Orang Tua

: Teman Subyek 3

Penelitian pada informan 2 dari subyek 3 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di rumah subyek. WL adalah seorang

wanita yang berusia 18 tahun merupakan Teman sebaya dari TK.

Profil Informan 3 dari Subyek 3

Sebagai

Nama

Jenis Kelamin

Alamat saat ini

Agama

Usia

Pendidikan Terakhir
Bahasa Sehari-hari

Saat ini tinggal dengan
Hubungan dengan Subyek 3

Deskripsi :

: Informan 3

DK

: Perempuan

: Surabaya

: Islam

: 40 Tahun

: SMA

: Bahasa Jawa

: Suami dan Anak-anaknya
: Tetangga Subyek 3

Penelitian pada informan 3 dari subyek 3 dilakukan satu kali yang

mana penelitian berlangsung di rumah informan. IK adalah seorang

wanita yang berusia 40 tahun merupakan Tetangga dari TK.
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B. Temuan Penelitian
1. Deskripsi Temuan Penelitian
Berikut ini gambaran yang digunakan subyek penelitian yang
mencerminkan penyesuaian sosial pada remaja yang putus sekolah.
a. Subyek 1
1) Penampilan Nyata
Individu yang mempunyai penyesuaian sosial tentang
penampilan nyata. Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai
berdasarkan standar kelompok, memenuhi harapan kelompok,
anak akan menjadi anggota kelompok yang akan diterima
kelompok. Penilaian subyek mengenai penampilan nyata

dinyatakan dalam pernyataannya sebagai berikut.

“iya mbak. Saling sapa kalo ketemu. Ya berjabat tangan
juga sama teman-teman. Ya gitu itu mbak.”
(W.AN.220615. 19)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SM sebagai

informan 1 dari subyek 1 sebagai berikut.

“ngge baik. Larene iku semangat ngewangi kulo
dagang soto niki.” (W.SM.270615.6)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh AL sebagai

informan 2 dari subyek 1 sebagai berikut.
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2)

3)

“ya kalo bagiku se, AN itu apa adanya ya mbak.”
(W.AL.280615.10)
Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok
Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik
terhadap berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun
kelompok orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. Penilaian subyek
mengenai penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok

dinyatakan dalam pernyataan sebagai berikut.

“alhamdulillah aku punya banyak teman disini.
Awalnya aku minder akan statusku tapi lama-lama
mereka mengerti dan memahami keadaanku. Dan
sekarang aku bisa berteman baik dengan teman-teman
disini.” (W.AN.220615.18)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh AL sebagai

informan 2 dari subyek 1 sebagai berikut.

“ya sikap’e se biasa ae mbak. Podho koyok aku ngene.
Berteman dengan siapa saja.” (W.AL.280615.20)
Sikap Sosial
Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap
peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai

orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.
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Penilaian subyek mengenai sikap sosial dinyatakan dalam

pernyataan sebagai berikut.

“ya aku membantunya mbak. Aku gak bisa melihat
keluargaku sedih kalo terkena musibah. Begitu juga
dengan tetanggaku mbak. Kalo lagi kena musibah, aku
bisa bantu ya aku bantu mbak. Saling tolong menolong
gitu. Selagi mampu.” (W.AN.260615.4)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SM sebagai

informan 1 dari subyek 1 sebagai berikut.

“ngge sopan kalo kale kulo. Sama mas’e ngge ngoten
niku koyok ambek koncone guyonan ae.”
(W.SM.270615.14)

“ngge kadang niku AN nyopo kancane seng budal
sekolah iku mbak, kadang AN niku ngge sanjang ten
kulo nek kangen masa sekolah’e mbiyen. Tapi ngge yok
nopo male mbak. Kulo mboten saget nopo-nopo.”
(W.SM.270615.15)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh AR sebagai

informan 3 dari subyek 1 sebagai berikut.

“iya pernah, waktu itu ada anak yang jatuh dari sepeda
motor dan dia menolongnya lalu dibawa kerumah terus
menghubungi keluarga korban. Pernah juga membantu
mbah-mbah nyebrang dijalan.” (W.AR.300615.12)
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4) Kepuasan Pribadi
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,
anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap
peran dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin
maupun sebagai anggota. Penilaian subyek mengenai kepuasan

pribadi dinyatakan dalam pernyataan sebagai berikut.

“kurang puas mbak. Karena aku kan ingin sekolah. Nah
berhubung gak ada biaya ya terpaksa putus sekolah jadi
tulang punggung keluarga. Dan demi keluarga juga

kan.” (W.AN.260615.13)

b. Subyek 2
1) Penampilan Nyata

Individu yang mempunyai penyesuaian sosial tentang
penampilan nyata. Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai
berdasarkan standar kelompok, memenuhi harapan kelompok,
anak akan menjadi anggota kelompok yang akan diterima

kelompok. Penilaian subyek mengenai penampilan nyata

dinyatakan dalam pernyataannya sebagai berikut.

“teman yang bisa membawa ke hal yang positif mbak.”
(W.AF.040715.17)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 1 dari subyek 2 sebagai berikut.
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2)

3)

“ya klo menurut ibu se biasa aja nak. AF itu anak yang
baik. Tidak pernah menuntut apapun sama ibu.”

(W.SP.070715.13)
Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok
Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik
terhadap berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun
kelompok orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. Penilaian subyek
mengenai penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok

dinyatakan dalam pernyataan sebagai berikut.

“gak mbak. Bagiku aku berteman dengan sapa aja,
karena kita hidup untuk mencari teman bukan musuh.”
(W.AF040715.16)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 1 dari subyek 2 sebagai berikut.

“iya temen rumah mbak sama temen jualan koran itu.
Ya banyak mbak temannya.” (W.SP.070715.19)
Sikap Sosial
Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap

peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai
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orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.
Penilaian subyek mengenai sikap sosial dinyatakan dalam

pernyataan sebagai berikut.

“wah saya ya harus melerainya mbak. Klo bisa
dibicarakan baik-baik kenapa harus berkelahi. Saya
sambil nyiapin bahan ya mbak. Gak apa-apa kan?”
(W.AF.040715.25)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 1 dari subyek 2 sebagai berikut.

“ya baik sih mbak. Sosialnya tinggi tuh anak.”
(W.RR.070715.11)
Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 3 dari subyek 2 sebagai berikut.

“ya kalo itu dia pasti ikut serta mbak. Kerja bakti
bersihkan got depan rumah. Sama ikut kegiatan karang
taruna.” (W.TT.090715.5)

“dulu se dia pernah jadi penggagas, iuran warga buat
orang yang sakit mbak. Lalu hasil dari iuran itu dibuat
untuk menjenguk orang yang sakit tersebut.”
(W.TT.090715.7)

4) Kepuasan Pribadi

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,

anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap
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peran dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin
maupun sebagai anggota. Penilaian subyek mengenai kepuasan

pribadi dinyatakan dalam pernyataan sebagai berikut.

“ya lumayan puaslah mbak. Usaha kerasku ini lumayan
membuahkan hasil ya meskipun belum punya warung
tetap tapi selama kaki kuat untuk mengayuh sepeda ya
saya akan lakukan itu mbak. Ini semua demi ibu dan
adik-adikku.”(W.AF.050715.9)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 3 dari subyek 2 sebagai berikut.

“kalo itu aku kurang tahu mbak, tapi bagi saya, AF itu
sangat pengertian sekali. Jarang anak seusia dia bisa
berpikiran panjang seperti itu, kayak ngambil
keputusan untuk berhenti sekolah karena gak ada biaya
itu. Oiya, kadang dia itu jadi khomat saat sholat
berjamaah. Karena bagi saya gak ada satupun anak
remaja disini yang mau jadi khomat saat sholat

berjamaah.” (W.TT.090715.8)

c. Subyek 3
1) Penampilan Nyata

Individu yang mempunyai penyesuaian sosial tentang
penampilan nyata. Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai
berdasarkan standar kelompok, memenuhi harapan kelompok,
anak akan menjadi anggota kelompok yang akan diterima

kelompok. Penilaian subyek mengenai penampilan nyata

dinyatakan dalam pernyataannya sebagai berikut.
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2)

3)

“iya mbak. Lumayan banyak. Temen-temen SMPku
masih sering maen kesini.” (W.TK.110715.14)
Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok
Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik
terhadap berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun
kelompok orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. Tidak ada penilaian
subyek mengenai penyesuaian diri  terhadap berbagai

kelompok.

Sikap Sosial

Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap
peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai
orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.
Penilaian subyek mengenai sikap sosial dinyatakan dalam

pernyataan sebagai berikut.

“ya gak pernah mbak paleng ya kalo ada woro-woro
dari pak RT ya baru bersih-bersih lingkungan alias
kerja bakti mbak.” (W.TK.300715.7)

Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh SP sebagai

informan 1 dari subyek 3 sebagai berikut.
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“biasane TK iku langsung marani mbak. Nyambangi
keluargane iku.” (W.MM.140715.12)
Penyataan yang sama juga dinyatakan oleh WL sebagai

informan 2 dari subyek 3 sebagai berikut.

“ya dia orangnya gak tega’an mbak kalo liat temen lagi
susah. Ya dibantu kalo dia  mampu.”
(W.WL.110715.13)
4) Kepuasan Pribadi
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,
anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap
peran dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin

maupun sebagai anggota. Tidak ada penilaian subyek mengenai

kepuasan pribadi.

2. Analisis Temuan Penelitian
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang
gambaran penyesuaian sosial pada remaja yang putus sekolah tersebut
berdasarkan pemaparan data yang telah disampaikan diatas.
a. Subyek 1
Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas
2, tepatnya empat tahun yang lalu. Sebab subyek putus sekolah
karena faktor ekonomi keluarganya yang tidak memadai. Selain

itu kondisi ayahnya yang sakit-sakitan menambah permasalahan
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dalam perekonomian keluarganya. Akhirnya subyek memutuskan
untuk berhenti sekolah dan membantu ibunya untuk berjualan soto
hingga sekarang.

Meskipun subyek adalah seorang remaja yang putus
sekolah, subyek dapat menyesuaikan dirinya pada lingkungan
masyarakat, terbukti dengan terpenuhinya empat aspek dari
penyesuaian sosial menurut Hurlock (1978), sebagai berikut :

1) Penampilan Nyata
Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan
standar kelompok, memenuhi harapan kelompok, anak akan
menjadi anggota kelompok yang akan diterima kelompok.

Dalam penampilan nyata, AN mampu memberikan reaksi

yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) Meskipun AN bukan penduduk asli di lingkungan tempat
tinggalnya, tetapi subyek mempunyai banyak teman.

b) Kepada temannya AN selalu apa adanya, meskipun AN
tidak bersekolah.

c) AN dapat menerima keadaannya sebagai remaja yang putus
sekolah.

d) AN tidak menyerah dengan keadaanya yang sekarang,
meskipun AN hanya berjualan makanan untuk memenubhi

ekonomi keluarganya.
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2)

3)

Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap

berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun kelompok

orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Dalam penyesuaian diri terhadap kelompoknya, AN
mampu memberikan reaksi yang baik dalam kelompoknya
terbukti sebagai berikut :

a) AN dapat berteman dengan siapa saja, tidak mengenal
status sosial maupun status pendidikan. Baginya semua
sama, semua bisa berteman dengan siapa saja.

b) AN mempunyai hubungan antar pribadi yang baik.

c) Selain itu AN juga mengikuti sebuah organisasi pemuda di
daerah sekitar rumahnya.

Sikap Sosial
Anak harus yang menunjukkan sikap yang menyenangkan

terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap

peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai
orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.

Dalam sikap sosial, AN mampu memberikan reaksi yang
baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) AN dapat memelihara jalinan persahabatan dengan orang

lain.
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b) Bersikap respek terhadapa peraturan-peraturan yang
berlaku di masyarakat sekitar rumahnya.

c) Mengikuti kegiatan warga, seperti kerja bakti maupun
kegiatan sosial lainnya.

d) AN dapat menujukkan pula akan kepeduliannya kepada
sesama. Mulai dari menolong orang yang terkena musibah
dan melerai temannya yang berkelahi.

4) Kepuasan Pribadi
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,
anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap
peran dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin
maupun sebagai anggota.
Dalam kepuasan pribadi, AN mampu memberikan reaksi
yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) AN merasa bangga bisa membantu ibunya berjualan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk membiayai
sekolah adik-adiknya

b) AN berkeinginan untuk melanjutkan sekolahnya kembali
setelah adik-adiknya sudah lulus sekolah.

b. Subyek 2
Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas
3, tepatnya empat tahun yang lalu. Sebab subyek putus sekolah

karena faktor ekonomi keluarganya yang tidak memadai. Dan
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disisi lain kondisi ayahnya yang sakit keras. Belum pula biaya
sekolah untuk kedua adiknya. Akhirnya subyek memutuskan untuk
berhenti sekolah. Sebenarnya sebelum putus sekolah subyek sudah
menjadi seorang loper koran, untuk membantu biasa sekolahnya
sendiri. Akan tetapi saat ayahnya sakit dan akhirnya meninggal
maka subyeklah yang merasa menjadi tulang punggung
keluarganya sekarang.

Meskipun subyek adalah seorang remaja yang putus
sekolah, subyek dapat menyesuaikan dirinya pada lingkungan
masyarakat, terbukti dengan terpenuhinya empat aspek dari
penyesuaian sosial menurut Hurlock (1978), sebagai berikut :

1) Penampilan Nyata

Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan

standar kelompok, memenuhi harapan kelompok, anak akan

menjadi anggota kelompok yang akan diterima kelompok.

Dalam penampilan nyata, AF mampu memberikan reaksi

yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) AF memiliki banyak teman di lingkungannya, mulai dari
teman dirumah, teman organisasi, teman loper koran serta
langganan gorengannya.

b) AF bersikap apa adanya meskipun dengan status yang putus

sekolah.
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2)

c) AF juga berperan penting dalam kegiatan belajar bersama
dirumahnya.

Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap

berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun kelompok

orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Dalam penyesuaian diri terhadap kelompoknya, AF mampu
memberikan reaksi yang baik dalam kelompoknya terbukti
sebagai berikut :

a) AF dapat berteman dengan siapa saja, tidak mengenal
status sosial maupun status pendidikan. Baginya semua
sama, kaya miskin tak menjadi jaminan.

b) AF mempunyai hubungan antar pribadi yang baik.

c) Selain itu AF juga mengikuti sebuah organisasi pemuda di
daerah sekitar rumahnya.

d) AF juga mempunyai konsep diri yang positif, seperti
mempunyai gagasan belajar bersama untuk teman-teman
yang putus sekolah.

e) AF mampu mengekpresikan emosi secara positif, jika ada

teman yang berkelahi AF melerainya.
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3) Sikap Sosial

4)

Anak harus yang menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap
peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai
orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.

Dalam sikap sosial, AF mampu memberikan reaksi yang
baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) AF dapat memelihara jalinan persahabatan dengan orang
lain. Persahabatannya dengan teman sekolahnya, teman
sesama loper koran, teman organisasi Serta para
tetannganya.

b) AF dapat bersikap respek terhadap peraturan-peraturan
yang berlaku di masyarakat sekitar rumahnya.

c) AF juga mengikuti kegiatan warga, seperti kerja bakti
maupun kegiatan sosial lainnya.

d) AF dapat menujukkan pula kepeduliannya kepada sesama.
Mulai dari menolong orang yang terkena musibah dan
melerai temannya yang berkelahi.

Kepuasan Pribadi
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,

anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap

peran dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin

maupun sebagai anggota.
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Dalam kepuasan pribadi, AF mampu memberikan reaksi
yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) AF merasa bangga dahulu bisa membiayai sekolahnya
sendiri dengan menjadi loper koran.

b) Selain itu AF juga membantu ibunya berjualan gorengan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk membiayai
sekolah adik-adiknya.

c) AN berkeinginan untuk melanjutkan sekolahnya kembali
setelah adik-adiknya sudah lulus sekolah.

d) AF juga merasa puas akan jerih payahnya selama ini
walaupun harus menanggalkan sekolahnya.

e) AF juga berbangga hati bisa mendirikan kelompok belajar
untuk para pemuda yang putus sekolah dirumahnya,

meskipun keadaannya yang apa adanya.

c. Subyek 3
Subyek mengalami putus sekolah pada jenjang SMP kelas
2, tepatnya empat tahun yang lalu. Sebab subyek putus sekolah
karena faktor ekonomi keluarganya yang tidak memadai, serta
jumlah tanggungan keluarga, dan perhatian dari kedua orang tua
yang kurang. Akhirnya subyek memutuskan untuk berhenti sekolah

karena biaya tidak ada. Dan satu-satunya jalan adalah subyek
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berkerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bersama nenek,

adik dan kakaknya.

Subyek adalah seorang remaja yang putus sekolah, subyek

kurang mampu menyesuaikan dirinya pada lingkungan masyarakat,

terbukti dengan tidak terpenuhinya empat aspek dari penyesuaian

sosial menurut Hurlock (1978) sebagai berikut :

1) Penampilan Nyata

2)

Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan
standar kelompok, memenuhi harapan kelompok, anak akan
menjadi anggota kelompok yang akan diterima kelompok.

Dalam penampilan nyata, TK kurang mampu memberikan
reaksi yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :
a) TK hanya dapat berkumpul dengan kelompoknya saja.

Sehingga TK kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik.

Karena didalam kelompok sekitarnya TK kurang begitu

aktif.

b) TK bersikap apa adanya meskipun dengan statusnya yang
putus sekolah tersebut.
Sikap Sosial

Anak harus yang menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap
peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai

orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.
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Dalam sikap sosial, TK kurang mampu memberikan reaksi
yang baik dalam kelompoknya terbukti sebagai berikut :

a) TK kurang dapat menujukkan pula akan kepeduliannya
kepada sesama. Dalam hal bekerja bakti, TK akan
melakukannya jika ada perintah dari pak RT. Jika tidak ada
perintah kerja bakti TK kurang aktif dalam kepeduliannya
dengan masyarakat.

b) Akan tetapi TK peduli dengan tetangganya jika ada yang
sakit, TK menjenguknya.

c) TK juga merasa mempunyai tanggung jawab untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya
oleh peneliti, maka disini peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai
penyesuaian sosial pada remaja yang putus sekolah berdasarkan hasil
temuan dilapangan kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang terkait.

Penyesuaian sosial sebagai suatu kemampuan untuk memberikan
reaksi efektif dan sehat kepada kenyataan sosial, situasi sosial, dan
hubungan sosial sebagai pernyataan untuk kehidupan sosial menjadi
terpenuhi secara memuaskan dan dapat diterima lingkungan (Scheneiders,

1964).
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Hurlock, (1978) mendefinisikan penyesuaian sosial diartikan
sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang
lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya pada khususnya. Orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik memperlajari berbagai
keterampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara
diplomatis dengan orang lain — baik teman maupun orang yang tidak
dikenal — sehingga sikap orang lain terhadap mereka menyenangkan.
Biasanya orang yang berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan baik
mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan
untuk membantu orang lain, meskipun mereka sendiri mengalami
kesulitan. Mereka tidak terikat pada diri sendiri.

Kriteria Penyesuaian Sosial, menurut Hurlock (1978), kriteria
penyesuaian sosial ada empat, yaitu (1) Penampilan nyata. Bila perilaku
sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan standar kelompok, memenuhi
harapan kelompok, anak akan menjadi anggota kelompok yang akan
diterima kelompok. (2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok.
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai
kelompok, baik kelompok sebaya maupun kelompok orang dewasa, secara
sosial dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik.
(3) Sikap sosial. Anak harus yang menunjukkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap peran
terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat

menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. (4) Kepuasan pribadi. Untuk
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dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, anak harus merasa
puas terhadap kontak sosial dan terhadap peran dimainkan dalam situasi
sosial, baik sebagai pemimpin maupun sebagai anggota.

Dalam kasus subyek 1, AN mampu menjalankan perannya sebagai
remaja dengan baik, meskipun AN sendiri memiliki status remaja yang
putus sekolah. AN dapat menunjukkan penyesuaian sosial menurut
Hurlock yang terbagi menjadi empat kriteria yakni penampilan nyata,
penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan
pribadi dari hasil wawancara.

Dalam kasus subyek 2, AF juga mampu menjalankan perannya
sebagai remaja yang baik pula, meskipun AF memiliki status remaja yang
putus sekolah. AF tak pernah merasa minder maupun berkecil hati. AF
juga dapat menunjukkan penyesuaian sosial menurut Hurlock yang terbagi
menjadi empat kriteria yakni penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap
berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi dari hasil
wawancara.

Dalam kasus subyek 3, TK kurang mampu dalam menjalankan
perannya sebagai remaja yang baik. TK hanya dapat menunjukkan
penyesuaian sosial menurut Hurlock hanya dua yakni penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok dan kepuasan pribadi dari hasil wawancara.

Kelebihan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
penyesuaian sosial pada remaja yang putus sekolah, selain itu juga dapat

melihat dari sisi mana saja, bahwa putus sekolah bukan akhir dari
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segalanya. Asalkan mempunyai konsep diri yang baik, niat yang tulus
maka semua akan berjalan sesuai keinginan.

Kekurangan pada penelitian ini adalah kurangnya waktu untuk
melakukan penelitian baik dalam segi observasi maupun wawancara.
Dalam pemilihan subyek juga harus diperhatikan karena sangat

berpengaruh dengan data yang akan digali.
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